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BAB I
PENDAHULUAN
I.1  Latar Belakang Penelitian

Koperasi dalam menjalankan usaha membuka beberapa unit usaha, di mana di bukanya beberapa unit usaha tersebut untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa anggota, diharapkan adanya manfaat ekonomi bagi anggota baik langsung maupun tidak langsung dari SHU. Terpenuhinya kebutuhan anggota akan meningkatkan volume penjualan koperasi dan akan berpengaruh nterhadap meningkatnya perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU), namun  yang terjadi kenaikan volume penjualan tersebut tidak diikuti dengan kenaikan SHU, sehingga manfaaat ekonomi secara tidak langsung kurang dirasakan anggota, ini disebabkan adanya realisasi biaya usaha yang lebih besar dari yang dianggarkan, hal tersebut dimungkinkan karena adanya pengelolaan manajemen yang kurang baik sehingga tidak adanya efisiensi biaya secara keseluruhan khususnya pada biaya yang berhubungan dengan aktivitas usaha koperasi atau biaya usaha dan berpengaruh terhadap perolehan SHU.

Pembebanan biaya yang sesuai dengan prinsip kesatuan usaha dimana biaya yang akan dibebankan adalah untuk ketelitian dan keadilan pembebanan biaya pada masing-masing unit usaha yang dinikmatinya. Kesalahan pembebanan biaya yang disengaja ataupun tidak, mengakibatkan penentuan besarnya biaya yang keliru dan pada akhirnya akan mempengaruhi Laba Rugi atau Sisa Hasil Usaha dalam periode tertentu.

Apabila realisasi biaya usaha teralokasi secara optimal artinya dilakukan dengan seefisien mungkin (realisasi biaya usaha lebih kecil dari anggaran biaya usaha), maka akan memperoleh sisa hasil usaha (SHU) yang maksimal. Hal ini bisa terjadi oleh kecilnya biaya keseluruhan, karena adanya pengefisienan biaya yang mengurangi pendapatan. Semakin besar pendapatan dari biaya-biaya maka akan semakin besar sisa hasil usaha (SHU) yang didapatkan.

Seperti halnya, pada KUD Sinarjaya bidang usaha yang dijalankan meliputi : unit perkreditan dan jasa, unit perdagangan, dan unit peternakan. Melalui bidang usaha tersebut diharapkan dapat mencapai tingkat pendapatan yang layak melalui peningkatan profesionalisme perangkat organisasi serta dukungan permodalan yang kuat, melalui  pendidikan anggota yang berkelanjutan, penguatan permodalan, perbaikan mutu genetik sapi perah dan penerapan teknologi sistem informasi di segala bidang dengan nilai-nilai dan prinsip kerja yaitu demokratis, kejujuran, efisiensi, dan efektivitas, kebersamaan, bertanggung jawab, disiplin, tegas, integritas, inovatif dan kreatif untuk memacu semangat kerja seluruh komponen KUD Sinarjaya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mencoba mengangkat masalah tersebut dengan judul “PENGARUH EFISIENSI BIAYA USAHA TERHADAP PEROLEHAN SISA HASIL USAHA (SHU) PADA KUD SINARJAYA BANDUNG”.
I.2 Identifikasi Masalah



Sesuai dengan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang penelitian, maka identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat Efisiensi Biaya Usaha pada KUD Sinarjaya Ujungberung Bandung

2. Bagaimana perkembangan perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KUD Sinarjaya Ujungberung Bandung

3. Seberapa besar pengaruh Efisiensi Biaya Usaha terhadap perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KUD Sinarjaya Ujungberung Bandung

I.3  Maksud dan Tujuan Penelitian


Maksud dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh efisiensi biaya terhadap perolehan sisa hasil usaha (SHU) Koperasi. Sedangkan tujuan dari penelitian di atas adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat Efisiensi Biaya Usaha pada KUD Sinarjaya Ujungberung Bandung

2. Untuk mengetahui perkembangan perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KUD Sinarjaya Ujungberung Bandung

3. Untuk mengetahui pengaruh Efisiensi Biaya Usaha terhadap perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KUD Sinarjaya Ujungberung Bandung

I.4  Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan penulis, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Kegunaan Pengembangan Ilmu

a) Bagi penulis

Sebagai latihan dalam menerapkan ilmu yang didapat selama masa perkuliahan dan sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang membandingkan teori dengan kenyataan yang ada.

b) Bagi peneliti lain

Semoga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang berguna bagi rekan-rekan yang sedang membahas masalah yang sama, sehingga penulis berharap agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik dari sekarang.

c) Bagi pengembangan ilmu manajemen

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pembanding antara ilmu-ilmu manajemen (secara teori) dengan keadaan yang terjadi langsung dilapangan (praktek) sehingga dengan adanya perbandingan tersebut akan dapat lebih memajukan ilmu manajemen yang sudah ada untuk diterapkan pada dunia usaha secara nyata serta dapat menguntungkan semua pihak.

2. Kegunaan Operasional

a) Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat memberikan masukan-masukan dan informasi tambahan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengembangan perusahaan terutama dalam Efisiensi Biaya untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU).

b) Bagi pihak terkait

Sebagai bahan acuan atau tambahan kepustakaan mengenai pengaruh Efisiensi Biaya terhadap perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU).

I.5  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

I.5.1 Kerangka Pemikiran


Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat yang perlu terus di dorong dan di kembangkan dalam rangka mewujudkan demokrasi ekonomi. Untuk usaha pengembangannya secara jelas pemerintah selalu berupaya agar keberadaan koperasi saat ini mendatangkan manfaat nyata bagi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Selain itu, keberadaannya dapat di jadikan wadah pembinaan golongan ekonomi lemah serta diharapkan menjadi sosoguru perekonomian Indonesia.


Menurut Undang-Undang RI nomor. 25 tahun 1992 tentang Pokok-Pokok Perkoperasian" menyebutkan bahwa :

“Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan berlandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi yang berdasarkan azas kekeluargaan”.

Menurut Alfred Hanel dalam bukunya “ Pokok-Pokok Pikiran Mengenai Organisasi Koperasi dan Kebijaksanaan Di Negara-Negara Berkembang” (1989:29) menyatakan Bahwa:

“Suatu Koperasi sebagai suatu perkumpulan oarang yang bergabung secara sukarela untuk mewujudkan suatu tujuan yang sama melalui pembentukan suatu organisasi yang diawasi secara demokratis, dengan memberikan kontribusi yang sama untuk modal yang diperlukan dan turut serta menanggung resiko yang layak dan memperoleh manfaat dari kegiatan usaha di mana anggota berperan aktif”.

Untuk mencapai keberhasilan perkembangan koperasi harus memiliki beberapa syarat umum. Menurut Alfred Hanel (1989:106) menyebutkan empat persyaratan umum bagi keberhasilan perkembangan koperasi yaitu:

1. Berusaha secara efisien atau produktif, koperasi itu harus memberikan manfaat dari usaha bersama itu kepada anggotanya dan menghasilkan potensi peningkatan pelayanan yang cukup bagi anggotanya artinya koperasi tersebut harus berusaha secara efisien, sebagai perusahaan (badan usaha0 yang sanggup bersaing dengan berhasil di pasar.

2. Efisien atau afektif bagi para anggotanya, artinya bahwa setiap anggota akan menilai bahwa manfaat yang diperoleh karena berpartisipasi dalam usaha bersama, bekerjasama itu merupakan kontribusi yang lebih efektif dalam mencapai kepentingan dan tujuan-tujuannya sendiri, ketimbang hasil yang mungkin diperoleh dari pihak lain.

3. Dalam jangka panjang, memberikan kepada setiap anggota suatu saldo positif antara kemanfaatan (insentif) yang diperolehnya dari koperasi dan sumbangan (kontribusinya) kepada koperasi, yang jika dibandingkan dengan kemanfaatan dan sumbangan para anggota lainnya mencerminkan rasa keadilan diantara sesama anggota kelompok.

4. Menghindari terjadinya situasi, dimana kemanfaatan dari usdaha bersama itu menjadi milik umum atau dengan kata lain, mencegah timbulnya dampak-dampak dari penumpang gelap yang terjadi karena kedudukan sebagai orang luar semakin menariknya atau karena usaha koperasi mengarah keusaha bukan anggota.

Pengertian efisiensi itu sendiri telah didefinisikan oleh banyak pakar ekonomi dan manajemen, diantara adalah pengertian Efisiensi menurut Malayu S.P Hasibuan (1994:07), yaitu :

“Perbandingan terbaik antara input (masukan ) dan output (hasil), antara keuntungan dengan biaya (antara hasil pelaksanaan dengan sumber yang digunakan), seperti halnya juga hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan sumber yang terbatas”

Sedangkan pengertian Efisiensi menurut ILO sebagai berikut :

“Efisiensi adalah sebagai ratio antara rencana dan realisasi pendapatan dan biaya yang dianggarkan dengan yang sesungguhnya”


Pembebanan biaya yang sesuai dengan prinsip kesatuan usaha dimana biaya yang akan dibebankan adalah untuk ketelitian dan keadilan pembebanan biaya pada masing-masing unit usaha yang dinikmatinya. Kesalahan pembebanan biaya yang disengaja ataupun tidak, mengakibatkan penentuan besarnya biaya yang keliru dan pada akhirnya akan mempengaruhi Laba Rugi atau Sisa Hasil Usaha dalam periode tertentu.

Menurut Supriyono dalam bukunya “ Akuntansi Biaya” (1991:185) menyatakan Bahwa Biaya Usaha  adalah:


“Biaya – biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk”.
Contoh dari biaya usaha diantaranya biaya adminstrasi dan umum yaitu biaya gaji

karyawan, biaya pemeriksaan akuntan, biaya foto copy dan lain-lain. 
Seperti setelah diketahui bahwa tujuan utama dari pada koperasi adalah untuk mensejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, sisa hasil usaha bukan tujuan utama dari koperasi, tapi dalam hal ini bukan berarti tujuan memperoleh SHU tidak penting sebab hal ini akan menyangkut kelangsungan hidup koperasi tersebut. Salah satu sumber modal yang digunakan dalam menjalankan aktivitasnya yaitu cadangan yang disisihkan dari SHU.


Adapun pengertian SHU menurut Undang-Undang RI No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, Bab IX Pasal 45, adalah :

1. Sisa Hasil Usaha koperasi merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan.

2. Sisa Hasil Usaha setelah dikurangi dana cadangan dibagikan kepada anggota sebanding dengan jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota dengan koperasi, serta digunakan untuk keperluan lain dari koperasi sesuai dengan keputusan rapat anggota.

3. Besarnya pemupukan dana cadangan ditetapkan dalam rapat anggota.

Dari Sisa Hasil Usaha ini, disisihkan sebagian untuk cadangan dan dana-dana koperasi yang besarnya ditetapkan dalam rapat anggota. Sebagian lagi Sisa Hasil Usaha ini dibagikan kepada anggota sesuai dengan besarnya kontribusi anggota terhadap pendapatan koperasi. Hasil dari pembagian SHU ini berarti anggota telah menerima manfaat berupa manfaat ekonomi tidak langsung.
Sedangkan menurut Samyono pengertian SHU :

“SHU yang diperoleh dari kegiatan utama perusahaan yang merupakan selisih dari pendapatan bersih dengan harga pokok penjualan dan beban usaha”.


Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka skema kerangka pemikirannya adalah sebagai berikut :



Gambar I.1

Skema Kerangka Pemikiran
I.5.2 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah bahwa  “ Efisiensi Biaya Usaha berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KUD Sinarjaya Bandung”.

I.6 Lokasi dan Waktu Penelitian


Dalam penyusunan laporan ini penulis mengadakan penelitian pada KUD Sinarjaya Bandung. Sedangkan waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah selama 4 bulan, dimulai dari bulan Maret sampai bulan Juni 2006 dengan perincian sebagai berikut:

Tabel I.1
Waktu Penelitian
	No
	Kegiatan 
	Bulan

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	1
	Usulan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Survey ke Perusahaan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Edit dan Analisa Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penulisan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Efisiensi Biaya Usaha





“Perbandingan terbaik antara input (masukan ) dan output (hasil), antara keuntungan dengan biaya (antara hasil pelaksanaan dengan sumber yang digunakan), seperti halnya juga hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan sumber yang terbatas”.
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“SHU yang diperoleh dari kegiatan utama perusahaan yang merupakan selisih dari pendapatan brsih dengan harga pokok penjualan dan beban usaha”.
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